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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab 4 terkait analisis kebutuhan dana 

ketersediaan air pada Daerah Irigasi Balong  

1. Berdasarkan analisis kebutuhan air menggunakan data klimatologi, curah hujan, 

evapotranspirasi, efisiensi irigasi diperoleh kebutuhan air irigasi total pada saluran 

sekunder BB4 dan Sd II sebesar 0,08 𝑚3/ 𝑑𝑒𝑡 pada daerah irigasi Balong. 

2. Upaya peningkatan status jaringan dari jaringan sederhana (saluran tanah) ke 

jaringan semi teknis melalui perencanaan dimensi saluran yang sesuai dengan 

debit yang didapatkan dalam perhitungan. Pada saluran sekunder BB4 saluran 

eksisting diketahui debit sebesar 1,20 𝑚3/ 𝑑𝑒𝑡 dan debit maximum pada rencana 

sebesar 1,99 𝑚3/ 𝑑𝑒𝑡. Sedangkan pada perhitungan dimensi saluran Sd II 

eksisting diketahui debit sebesar 0,57 𝑚3/ 𝑑𝑒𝑡 dan debit maximum pada rencana 

sebesar 1,19 𝑚3/ 𝑑𝑒𝑡 sehingga dimensi saluran yang direncanakan aman karena 

kapasitas tampungan saluran rencana mampu menampung debit eksisting. 

Besarnya debit maximum yang mampu ditampung pada saluran, sehingga 

kedepannya jika terjadi kenaikan tinggi muka air maka debit tidak melimpas dari 

saluran 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada peneliti selanjutnya dapat menganalisis biaya konstruksi (RAB), serta 

analisis kelayakan teknis dan ekonomi sehingga perencanaan peningkatan 

jaringan irigasi menjadi lebih menyeluruh. 

2. Pemerintah perlau melalukakn pemeliharaan jaringan irigasi secara berkala, 

meliputi pembersihan sedimentasi, pengendalian vegetasi liar, serta perbaikan 

kerusakan saluran dan bangunan irigasi agar kapasistas saluran tetap sesuai 

dengan debit rencana. 
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3. Perlu adanya peran aktif masyarakat untuk lebih menjaga tidak membuang 

sampah-sampah rumah tangga ke sungai dan ikut serta merawat bangunan saluran 

irigasi. 
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